
ANALISIS JARINGAN KOMUNIKASI PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
KELUARGA MATRILINEAL 

 

Afriyani, Hapsari Dwiningtyas 

Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakulttas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Jl. Prof. H. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang, Kotak Pos 1269 

Telepon (024) 7465407 Faksimile (024) 7465405 

Laman : http://www.fisip.undip.ac.id email fisip@undip.ac.id 

 

ABSTRAK 
 

Judul : Analisis Jaringan Komunikasi Pengambilan Keputusan Keluarga 
Matrilineal 

 

Penelitian ini didasarkan dari keunikan kebudayaan pada sistem keluarga 
matrilineal Etnis Minangkabau yang mana adat dan tradisinya merupakan gabungan 
dari hukum islam dan sistem budaya matrilineal. Etnis Minangkabau menjadi etnis 
terbesar di dunia yang menganut sistem matrilineal, di mana dalam kepercayaannya 
perempuan menjadi pemilik kekuasaan tertinggi di dalam keluarga. Namun 
masuknya hukum-hukum Islam dan menjadi agama utama yang dianut masyarakat 
di Minangkabau menyebabkan pencampuran budaya di dalamnya. Pembaruan 
kebudayaan tersebut membentuk beberapa perubahan di dalam tradisi masyarakat 
yang sebelumnya hanya matrilineal, salah satunya pada posisi perempuan dalam 
keluarga. Maka dari itu, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana proses 
pengambilan keputusan dalam keluarga matrilineal untuk melihat posisi perempuan 
yang sebenarnya di masyarakat Etnis Minangkabau.  

Penelitian ini menggunakan model konvergensi komunikasi, multistep flow model, 
konsep kekuasaan dan otoritas keluarga Etnis Minangkabau. Paradigma yang 
digunakan yaitu post positivistic dengan tipe penelitian deskriptif. Analisis jaringan 
membantu penelitian ini dalam menggambarkan arus komunikasi yang terbentuk, 
peran-peran di dalam jaringan, sehingga mampu menunjukkan posisi perempuan di 
dalam keluarga matrilineal yang sebenarnya. Analisis data dari penelitian ini 
menggunakan tiga bentuk level dalam analisis jaringan komunikasi, yaitu level 
individu, level klik, dan level sistem. Proses wawancara di lakukan langsung di 
Kampung Tanjung Pisang, Sintuk, Kec. Sintuk Toboh Gadang, Kab/Kot. Padang 
Pariaman, Prov. Sumatera Barat, dengan dua keluarga utama penelitian ini berasal 
dari Suku Jambak dan Suku Sikumbang. 
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Hasil dari penelitian diperoleh dari wawancara langsung kepada dua keluarga 
saparuik dan beberapa istri sumandan. Kemudian hasil wawancara dari pertanyaan 
sosiometri diolah melalui software UCINET 6.4 Social Network Analysis. 
Berdasarkan hasil yang ditemukan yang terkait dengan posisi perempuan 
matrilineal, ditemukan bahwa laki-laki masih mendominasi dalam proses 
penentuan keputusan dibandingkan perempuan. Anggota perempuan masih 
mengikuti keyakinan bahwa kepada laki-laki lah mereka harus bertanya. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa meskipun Etnis Minangkabau disebut sebagai keluarga 
matrilineal terbesar di dunia, namun pada kenyataannya sistem yang dianut 
masihlah patriarki. Perempuan di dalam keluarga belum mendominasi dalam 
memengaruhi keputusan keluarga. 

 

Kata Kunci : Sistem kekerabatan matrilineal, Etnis Minangkabau, Posisi 
Perempuan, Analisi Jaringan Komunikasi 

 



PENDAHULUAN 

Sistem kekerabatan matrilineal merupakan sistem 
kekerabatan yang menganut garis keturunan ibu. 
Perempuan dianggap memiliki derajat paling 
tinggi, karena merupakan lambang kehormatan 
suatu keluarga. Menganut sistem matrilineal, etnis 
Minangkabau khususnya masyarakat di daerah 
Sumatera Barat, menjadi salah satu daerah di 
Indonesia yang memiliki kekhasan budaya sendiri. 
Alur keturunannya mengikuti garis keturunan ibu 
menyebabkan pembentukan klen kecil (suku 
keluarga) yang disebut paruik atau kaum yang 
terikat. (Amir, et al, 1985: 9). Perempuan disebut 
sebagai limpapeh rumah nan gadang (tiang utama 
dalam rumah gadang) untuk melambangkan 
tingginya peran dan kedudukan sebagai seorang 
Perempuan Minang.  (Yanti, 2005, 
http://bunghatta.ac.id/artikel-107-peran-dan-
kedudukan-perempuan-dalam-kebudayaan-
minangkabau.html_).  

Sistem matrilineal, utamanya etnis 
Minangkabau, menganut filosofi adat basandi 
syarak, syarak basandi kitabullah: Syarak 
mangato adat mamakai, Alam takambang jadi 
guru (Adat berdasar syariat, syariat berdasar 
kitabullah: Syariat berkata adat memakai, alam 
terkembang jadi guru). (Kesepakatan Bersama 
Kongres Kebudayaan Minangkabau, 2010:11). 
Filosofi ini menjelaskan penggabungan intisari dan 
kaidah-kaidah dari ajaran agama islam yang 
bersifat universal dengan adat Minangkabau yang 
bersifat lokal. Masuknya Islam sebagai agama 
satu-satunya yang dianut oleh etnis Minangkabau 
memberikan banyak pengaruh dari berbagai aspek. 
Etnis Minangkabau meyakini bahwa orang yang 
keluar dari agama Islam (murtad) dianggap 
dibuang dari masyarakat Minang, dalam istilahnya 
disebut sebagai dibuang sepanjang adat. 
Kehidupan sosial masyarakat yang menganut 
sistem matrilineal banyak mengalami akulturasi 
dengan hukum-hukum Islam, sehingga 

memungkinkan terjadinya banyak perubahan 
dalam kehidupan sosial seperti dalam pengambilan 
keputusan. 

Dibandingkan dengan keluarga batih (inti), 
keluarga paruik (besar) dalam keturunan 
matrilineal Minangkabau jauh lebih populer. 
Setiap kegiatan yang berhubungan dengan 
keputusan bersama biasanya dilakukan di dalam 
keluarga besar dengan Datuk yang biasanya 
merupakan sebagai pemimpin dalam pengambil 
keputusan. Perkawinan dan pewarisan merupakan 
bentuk dari kegiatan yang mana keputusannya 
diambil bersama dalam keluarga besar. Berikut 
skema keluarga dalam masyarakat Minangkabau. 

Pengambilan keputusan dalam sistem 
matrilineal tentu sama kompleksnya dengan proses 
pengambilan keputusan sistem kekerabatan 
lainnya. Ketika seorang anggota keluarga akan 
menikah, keluarga paruik melakukan konsensus 
mengenai pasangan yang akan dinikahi serta 
kemungkinan pernikahan tersebut dapat berlanjut 
atau tidak. Di dalam pewarisan pun keluarga 
paruik terutamanya mamak yang merupakan 
anggota laki-laki dewasa dalam keluarga dan sudah 
menikah menentukan pembagian dalam 
pengelolaannya agar tidak terjadi bentrokan atau 
perselisihan di dalam keluarga. Ninik mamak 
memiliki kekuasaan tertinggi dalam kebudayaan 
matrilineal sangat memengaruhi keputusan-
keputusan yang berguna untuk dijadikan aturan di 
dalam negari. Komunikasi berguna untuk 
mencapai satu kesepakatan bersama. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
ingin mengetahui lebih lanjut mengenai jaringan 
komunikasi yang terjadi dalam proses 
pengambilan keputusan dalam keluarga matrilineal 
etnis Minangkabau. Penelitian ini ingin melihat 
bagaimana posisi perempuan di dalam keluarga 
matrilineal dengan menggunakan metode analisis 
jaringan komunikasi melalui proses komunikasi 
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dengan isu perkawinan dan pewarisan dalam 
keluarga etnis Minangkabau yang sebenarnya telah 
mengalami perubahan di dalamnya sejak 
masuknya Islam dan memengaruhi kebudayaan di 
dalam masyarakat Etnis Minangkabau. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Etnis Minangakabau sebagai penganut sistem 
matrilineal terbesar dengan masyarakatnya 
diwajiibkan beragama Islam menghasilkan 
perpaduan dari dua kebudayaan, sehingga terjadi 
beberapa perubahan seperti pada posisi perempuan 
dalam keluarga. Mengetahui posisi perempuan 
sangatlah penting, terutama pada keluarga dengan 
sistem kekerabatan martilienal yang mana 
perempuan dianggap sebagai lebih tinggi dari laki-
laki. Melalui pengambilan keputusan pada tradisi 
perkawinan dan pewarisan, membantu melihat 
bagaimana posisi perempuan di dalam keluarga. 
Sebab pada kedua isu tersebut, perempuan menjadi 
dominan sebagai orang yang melamar dan 
memberkan uang hilang, serta juga sebagai 
pewaris pusaka tinggi. Analisis jaringan 
komunikasi akan membantu penelitian ini dalam 
melihat arus komunikasi pada pengambilan 
keputusan keluarga yang mana dapat 
memperlihatkan seberapa besar dominasi 
perempuan di dalamnya sebagai sumber/berbagi 
informasi. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Penilitian ini bertujuan menggambarkan jaringan 
komunikasi dalam pengambilan keputusan 
keluarga matrilineal dan membantu melihat posisi 
perempuan dalam pengambilan keputusan 
keluarga. 

 

KERANGKA TEORI 

1) Model Konvergensi Komunikasi: Model 
konvergensi merepresentasikan human 
communication sebagai sebuah proses dinamis 
dan siklis dari waktu ke waktu, yang ditandai 
oleh; (1) sebab akibat bersama dan bukan sebab 
akibat mekanis satu arah, dan menekankan 
pada (2) hubungan saling bergantung di antara 
para partisipan, bukan bias kepada sumber 
penerima pesan. 

2) Kekuasaan dan Otoritas: Kekuasaan mengacu 
pada kemampuan dalam menentukan perilaku 
orang lain. Otoritas mengacu pada kekuasaan 
yang dianggap tepat oleh mereka yang 
seharusnya taat. Berdasarkan sudut pandang 
lintas budaya, sistem keluarga matrilineal 
memberikan wanita kekuasaan atas property 
dan kedudukan yang lebih besar dibandingan 
laki-laki. 

3) Paradigma Post Positivisme: Post positivisme 
memberikan pandangan objektif mengenai 
dunia atau suatu keadaan, namun menolak 
pandangan mengenai peneliti yang tidak 
memiliki pengaruh apa pun yang terjadi pada 
dunia atau keadaan tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1) Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan analisis jaringan komunikasi 
dengan tipe penlitiannya deskriptif.  

2) Jenis dan teknik pengumpulan data yaitu 
menggunakan wawancara langsung dan 
dokumen atau literature-literatur yang ada. 

3) Subjek penelittian yaitu keluarga Etnis 
Minangkabau yang menetap di Sumatera Barat. 

4) Analisis data penelitian ini menggunakan 
desain studi dengan melihat stuktur sebagai 
jaringan utuh (complete networks) dengan unit 
analisis yang dipakai adalah level individu, 
level klik (grup), dan level sistem, 



HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Sruktur Jaringan Komunikasi Sumber 
Informasi Isu Perkawinan. 

Struktur jaringan ini menjelaskan mengenai 
kepada siapa responden meminta informasi 
mengenai proses persiapan perkawinan yang ada di 
masyarakat Minangkabau, utamanya di Padang 
Pariaman. Penelitian ini memiliki beberapa 
struktur yang mana terbentuk berdasarkan 
beberapa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dalam isu perkawinan. Berikut adalah bentuk-
bentuk struktur jaringan komunikasi berdasarkan 
sumber informasi; 

1) Struktur Jaringan Sumber Komunikasi 
Kegiatan Berunding 

 

 

Gambar 1.1 Jaringan Komunikasi Sumber Informasi 
Mengenai Kegiatan Berunding 

 

Terdapat 27 aktor yang terlibat di dalam jaringan 
ini, di mana 19 di antaranya adalah anggota laki-
laki dan 8 lainnya merupakan anggota perempuan. 
Jaringan berbentuk tersentralisasi dengan 
keseluruhan menunjuk Ijun (aktor nomor 3). 
sebagai sumber informasi berunding. Pada hasil 
resiprositas, diketahui dari 56 yang terbentuk, 
hanya 10 relasi yang saling menghubungi dan tidak 
ada satu pun di antaranya hubungan yang 
mengarah kepada perempuan dalam keluarga. 
Meski berunding merupakan bagian dari kegiatan 
sebelum pelamaran, yang mana dalam kebudayaan 
Etnis Minangkabau perempuan adalah pihak yang 
melamar. Namun tetap saja, anggota yang 
dihubungi laki-laki. Perempuan hanya berperan 
sebagai neglectee atau orang yang menghubungi 
namun tidak dihubungi kembali di dalam jaringan. 

2) Struktur Jaringan Sumber Informasi 
Komunikasi Mencari Jodoh 

 
Gambar 1.2 Jaringan Komunikasi Sumber Informasi 

Mengenai Mencari Jodoh 



Berbanding dengan sebelumnya yang 
menunjukkan ketidakberperanan perempuan 
sebagai sumber informasi, pada jaringan ini, 
perempuan mulai ditunjuk sebab peranannya 
sebagai ibu dan bentuk rasa hormat kepada anggota 
tertua. Meski arus komunikasi tetap menunjukkan 
laki-laki sebagai sumber informasi yang 
mendominasi (dengan alasan anak laki-laki dalam 
keluarga), meski begitu, pada jaringan ini dari 15 
orang yang dihubungi, 3 di antaranya adalah 
perempuan. Jaringan mencari jodoh juga 
memberikan gambaran konkrit bagaimana 
pengaruh anak laki-laki di dalam keluarga sebagai 
sumber informasi. Aktor nomor 7 (Jamawir), 
meski merupakan anggota dari klik 1 (Keluarga 
Suku Jambak), namun hampir seluruh anggota klik 
2 (Keluarga Suku Sikumbang) yang merupakan 
keluarga saparuik dari aktor 7, memilihnya sebagai 
sumber informasi mencari jodoh. 

 

B. Sruktur Jaringan Komunikasi Berbagi 
Informasi Isu Perkawinan. 

Pada bagian ini, akan membahas isu dari jaringan 
komunikasi berbagi informasi mengenai 
perkawinan. Di Sini struktur jaringan menjelaskan 
mengenai kepada siapa informan membicarakan 
perihal isu perkawinan yang elah ditentukan. 
Responden yang diwawancarai masih sama dengan 
sebelumnya. Keluarga dari etnis Minangkabau 
yang menetap di Tanjung Pisang, Padang 
Pariaman. Penelitian ini memiliki 3 jenis 
pertanyaan sosiometris mengenai isu tertentu. 
Setiap pertanyaan akan dijawab dengan maksimal 
menyebutkan 3 nama untuk diwawancarai 
selanjutnya. Berikut merupakan bentuk-bentuk 
hasil analisis dari jaringan komunikasi berbagi 
informasi pada isu perkawinan; 

1) Struktur Jaringan Komunikasi Berbagi 
Informasi Penyampaian Berita 
Perkawinan 

 

 
Gambar 1.3 Jaringan Komunikasi Berbagi Informasi 

Penyampaian Berita Perkawinan 

Struktur jaringan berbagi penyampaian berita 
perkawinan memang memiliki hasil  menyerupai 
struktur jaringan sumber mencari jodoh. 
Perbedaannya, pada jaringan ini, anggota 
perempuan sudah mulai bertambah sebagai orang 
yang dihubungi, sebab ini merupakan jaringan 
komunikasi berbagi informasi. Terdapat 28 aktor 
yang terlibat di dalam jaringan dengan total 
anggota perempuan sebanyak 10 orang dan 18 
lainnya adalah anggota laki-laki. Dominasi anak 
laki-laki masih mendominasi meski jaringan ini 
merupakan jaringan berbagi, namun posisi 
perempuan yang dipilih saat ini alasannya bukan 
hanya sekedar berperan sebagai ibu, tetapi juga 
karena hubungan kedekatan. Biasanya interaksi itu 
terjadi dari aktor perempuan yang satu ke aktor 



perempuan lainnya. Selain itu, seperti jaringan 
lainnya, aktor laki-laki masih menjadi star 
(anggota yang paling banyak dihubungi) di dalam 
jaringan. 

2) Struktur Jaringan Komunikasi Berbagi 
Informasi Kegiatan Mangidah 

 

 
Gambar 1.4 Jaringan Komunikasi Berbagi Informasi Kegiatan 

Mangidah 

Jaringan berbagi mangidah (menjemput mempelai 
laki-laki) merupakan satu-satunya kegiatan yang 
mana anggota perempuan berperan aktif di 
dalamnya. Kegiatan ini satu-satunya yang 
menunjukkan posisi laki-laki sebagai isolate (tidak 
menghubungi dan dihubungi) sebab tidak adanya 
keikutsertaan ketika proses berlangsung. Jaringan 
ini melibatkan 24 aktor dengan hanya 16 relasi 
yang terbentuk. Relasi yang terbentuk pun juga 
mengarah ke arah keluar keluarga. Sebab tradisi 
mengajarkan bahwa kegiatan mangidah harus 
berhubungan dengan ipar perempuan/anggota 
perempuan keluarga suami. Berbeda dengan 
jaringan sebelumnya yang mana star dipilih sesuai 
berdasarkan tradisi dan kebudayaan. Star dalam 
jaringan ini dipilih selain karena adat, juga 
disebabkan karena pengalaman dari aktor tersebut. 

Setidaknya aktor nomor 1 dan 9 telah 
melaksanakan pesta perkawinan, sehingga dikira 
sudah mampu dan memahami kegiatan mangidah 
lebih baik dari anggota perempuan sumandan yang 
lain. 

C. Sruktur Jaringan Komunikasi Sumber 
Informasi Isu Pewarisan 

Terdapat dua struktur jaringan yang terbentuk 
dalam proses pengambilan keputusan pada isu 
perkawinan. Salah satunya adalah struktur jaringan 
komunikasi berdasarkan sumber informasi. 
Struktur jaringan ini menjelaskan mengenai 
kepada siapa responden meminta informasi 
mengenai proses persiapan perkawinan yang ada di 
masyarakat Minangkabau, utamanya di Padang 
Pariaman. Berikut adalah bentuk-bentuk struktur 
jaringan komunikasi berdasarkan sumber 
informasi; 

1) Struktur Jaringan Komunikasi Sumber 
Informasi Perizinan Pusaka Tinggi 

 

 
Gambar 1.5 Jaringan Komunikasi Sumber Informasi 

Perizinan Pusaka Tinggi 

Jaringan perizinan pewarisan memiliki 26 aktor 
yang terlibat di dalamnya dengan 8 di antaranya 
adalah aktor perempuan. Jumlah yang hampir sama 



dengan jaringan sumber lainnya dalam isu 
perkawinan. Tampaknya meski perempuan 
disebut-sebut sebagai orang yang memiliki tahta 
dan hak tertinggi atas properti, namun hasil 
sosiometri tetap menunjukkan dominasi laki-laki 
dalam keluarga sebagai orang yang memiliki 
pengaruh dalam mengatur perizinan. Perizinan ini 
bisa dalam membentuk membangun rumah, 
menyewakan lahan pusaka tinggi, atau 
menggunakan sumber alam yang ada di tanah 
pusaka tinggi. Kepadatan dan resiprositas rendah 
juga ditunjukkan dengan sedikitnya hubungan dua 
arah yang terbentuk. Dari 41 link, hanya terbentuk 
4 hubungan saling memilih dengan 2 di antaranya 
merupakan relasi antara ibu dan anak/sepupu. 
Meski setengah di antara relasi dua arah tersebut 
terjadi pada perempuan, namun tetap saja aktor 
perempuan masih mendominasi posisi neglectee, 
di mana mereka tidak dipilih oleh anggota lain. 
Aktor perempuan yang dipilih pun juga seluruhnya 
adalah anggota yang berperan Ibu di dalam 
keluarga. Karena merupakan bentuk penghormatan 
pada anggota tertua di dalam keluarga saparuik. 

2) Struktur Jaringan Komunikasi Sumber 
Informasi Penyelesaian Perselisihan 
Pusaka Tinggi 

 

 

Gambar 1.6 Jaringan Komunikasi Sumber Informasi 
Penyelesaian Perselisihan Pusaka Tinggi 

Bukan hanya mamak, dalam menyelesaikan 
perselisihan, anggota keluarga tertua juga 
dipercaya sebagai sumber informasi dalam 
meyelesaikan perselisihan pusaka tinggi. Jaringan 
komunikasi sumber informasi mengenai 
penyelesaian perselisihan pusaka tinggi memiliki 
kemiripan dalam menunjuk orang-orang yang 
menurut mereka dapat dipercaya. Termasuk siapa 
anggota perempuan yang dianggap mampu 
membantu menyelesaikan masalah dalam 
perselisihan. Tiap-tiap perempuan yang memegang 
kendali dalam warisan hanyalah Ibu dari masing-
masing keluarga. Seperti yang diketahui, dari total 
25 aktor yang terlibat di dalam jaringan 
komunikasi sumber informasi penyelesaian 
perselisihan pusaka tinggi, hanya terdapat 9 aktor 
yang terlibat di dalamnya, sisanya adalah aktor 
laki-laki. Hal ini terntunya menunjukkan 
ketimpangan antara jumlah perempuan dan laki-
laki yang terlibat aktif dalam kegiatan tersebut. Ini 
disebabkan karena penjelasan terhadap tradisi 
mengenai tugas dan wewenang anggota laki-laki 
dalam keluarga perihal pewarisan, sehingga 
termasuk di dalamnya adalah tanggung jawab 
dalam menyelesaikan perselisihan yang ada di 
dalam jaringan. 

 

KETERKAITAN TEORI 

A. Konvergensi Komunikasi Dalam 
Pengambilan Keputusan Keluarga 
Matrilineal di Tanjung Pisang 

Pengambilan keputusan keluarga yang diteliti 
tampaknya masih didominasi oleh adat atau tradisi 
yang berlaku di masyarakat. Berdasarkan dari dua 
keluarga tersebut, filosofi mengenai bajenjang 
naik batanggo turun (berjenjang naik, bertangga 
turun) masih menjadi acuan mengapa setiap aktor 



yang terlibat lebih sering menunjuk anggota tertua 
di dalam keluarga sebagai orang yang dihubungi. 
Ini merupakan konsep diri terpaan selektif 
(selective exposure). Ada atau tidak/benar atau 
salahnya suatu hal didasarkan atas norma dan 
keyakinan yang dipercaya. Apabila ditanyai 
mengenai penyebab kenapa memilih aktor tertentu, 
kebanyakan anggota yang diwawancarai 
menjawab bahwa hal tersebut sudah merupakan hal 
yang seharusnya berlaku. 

Dibandingkan dengan bertukar informasi, 
peran yang lebih tinggi dan lebih berkuasa dalam 
keluarga masih menjadi orang yang aktif dalam 
memengaruhi suatu realitas, sehingga anggota 
banyak yang bersikap pasif dalam menanggapi 
kesepahaman bersama. Meski begitu, kegiatan 
musyawarah dan mufakat tetap dilaksanakan 
sebagai bentuk simbolis pengambilan keputusan 
bersama. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
individu dengan pemahaman yang luas pada 
banyak bidang dan kecakapan dalam berbicara 
menjadi orang-orang yang mendominasi di dalam 
pilihan. Uniknya, dibandingkan dengan 
perempuan, anak laki-laki jauh lebih mendekati 
posisi leadership yang dibutuhkan di dalam 
keluarga. Ijun dan Jamawir merupakan opinion 
leadership polymorphic dikarenakan sebagai anak 
tertua, kedua aktor tersebut akan selalu dijadikan 
sumber opini di dalam anggota keluarga. Anak 
laki-laki pertama biasanya akan menjadi orang-
orang yang pendapatnya harus didengarkan di 
dalam keluarga saparuik dan keluarga besar 
lainnya. Mereka juga dibekali pengetahuan 
mengenai adat dan kebudayaan yang biasa berlaku 
di dalam keluarga maupun masyrakat sekaum. 
Oleh karena itu, anak laki-laki pertama harus 
mampu memahami berbagai permasalahan di 
dalam keluarga, termasuk di dalamnya adalah 
permasalahan mengenai perkawinan dan 

pewarisan yang dibahas sebagai isu dalam 
penelitian ini. Di saat bersamaan, perempuan 
dalam keluarga dianggap tidak terlalu penting 
dalam kegiatan mutual understanding. Perempuan 
hanya berada dipihak saksi atau di belakang layar, 
sedang laki-laki yang mengurus proses 
pengambilan keputusan. sehingga baik pada isu 
perkawinan maupun pewarisan, hasil keputusan 
didominasi berdasarkan pandangan  anggota laki-
laki dalam keluarga. Terutama anak laki-laki 
pertama. 

B. Kekuasaan dan Otoritas Keluarga 
Matrilineal di Tanjung Pisang 

Nock (1987:38) dalam kekuasaan dan otoritas 
menjelaskan bahwa bentuk matrilineal menjadikan 
perempuan memiliki posisi dominan di dalam 
keluarga mereka. Pernyataan ini memiliki sebagian 
benar dengan sebagian lainnya yang salah. Pada 
dasarnya, keluarga matrilineal meski perempuan 
telah memiliki kekuasaan atas properti, namun 
penggunaannya masih berada dalam pengawasan 
mamak warih di dalam keluarga. Mamak warih 
sendiri merupakan anak laki-laki atau paman di 
dalam keluarga dan merupakan orang paling tua. 
Hal ini dapat dilihat dengan bagaimana peran 
perempuan dalam jaringan pengambilan keputusan 
baik pada isu perkawinan maupun pewarisan 
semuanya didominasi sebagai neglectee. Sedang 
anggota yang selalu menjadi star/opinion leader 
yaitu anggota laki-laki. Meski menganut sistem 
kekerabatan matrilineal, namun keluarga Suku 
Jambak dan Suku Sikumbang masih membentuk 
sistem patriarki. Hanya saja yang berkuasa bukan 
ayah, namun anak laki-laki dari keluarga ibu yang 
telah menikah atau disebut sebagai mamak. 

 

 



SIMPULAN 

1. Analisis jaringan komunikasi pada isu 
perkawinan dan pewarisan menunjukkan 
bahwa laki-laki di dalam keluarga besar masih 
mendominasi anggota perempuan, terutama 
dalam posisi sebagai sumber informasi 
keluarga. Hubungan ini dapat dilihat dengan 
banyaknya jumlah laki-laki yang terlibat lebih 
dari setengah anggota jaringan, sedang jumlah 
perempuan hanya berkisar 8—10 orang. 
Perempuan baru berinteraksi aktif saat pada 
jaringan mangidah yang kegiatannya berada 
saat pesta sedang belangsung, sedang selama 
proses persiapan perkawinan, laki-laki lebih 
banyak bertanggung jawab dan ditunjuk. Pada 
nilai resiprositas yang rendah, hubungan timbal 
balik juga biasanya lebih banyak terjadi di 
antara anggota laki-laki dibandingkan dengan 
anggota perempuan. Kebanyakan perempuan 
dalam jaringan baik pada isu perkawinan 
maupun pewarisan berperan sebagai neglectee 
(memilih namun tidak dipilih kembali). Hal ini 
terjadi karena adanya hubungan antara ABS-
SBK (Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi 
Kitabullan) yang mana kebudayaan dan tradisi 
juga harus dilandaskan pada syariat-syariat 
Islam. Inilah yang menjadi alasan kenapa 
adanya pernyataan “harus bertanya pada laki-
laki” di dalam keluarga yang diwawancarai. 
Karena dalam Islam, laki-laki dianggap sebagai 
pemimpin. Perempuan dalam keluarga 
matrilineal berada pada posisi mengikuti dan 
pasif, masih belum bisa ikut serta dalam 
kegiatan pengambilan keputusan keluarga 
besar. 

2. Matrilineal di Minangkabau masih berbentuk 
patriarki dalam posisi kekuasaan dan 
otoritasnya. Anggota laki-laki masih menjadi 
orang yang paling berkuasa di dalam keluarga, 
namun bukan pada keluarga istri, melainkan 
pada keluarga saparuik seinduknya. Laki-laki 
dalam keluarga istri tak memiliki kekuasaan 

dan otoritas, karena hal tersebut dipegang oleh 
mamak dalam keluarga. Meski begitu, 
keputusan berada di tangan anak laki-laki yang 
paling tua atau yang telah menikah sedang 
perempuan hanya mengikuti hasil tanpa bisa 
membantah. Padahal kekerabatan matrilineal 
seharusnya menunjukkan kekuasaan dan 
otoritas yang lebih besar pada pihak 
perempuan. Namun hasil penelitian ini 
menunjukkan sebaliknya. Hak otoritas atas 
tanah pun masih didominasi oleh anggota laki-
laki yang terkadang merugikan pihak 
perempuan. 

 

SARAN 

Dibandingkan hanya menjadikan anggota 
perempuan sebagai orang di belakang, yang hanya 
mengikuti dan menerima hasil dari apa yang 
diusulkan oleh anggota laki-laki di dalam keluarga, 
keaktifan perempuan dalam mengemukakan 
pendapat sebaiknya harus diberi ruang tersendiri. 
Hal ini disebabkan untuk menguranginya 
kecurangan-kecurangan yang merugikan salah satu 
pihak serta keputusan juga tidak hanya didasarkan 
pada sudut pandang laki-laki. 
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